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Abstract: This study aims to determine and analyze the factors that influence students' interest in the decision 

to choose a school at SMKS 1 Jakarta (case study at SMKS 1 Jakarta). This study is a quantitative study that 

aims to analyze the factors that influence interest in the decision to choose a school at SMKS 1 Jakarta. The 

population of the study was 204 respondents among SMKS 1 Jakarta students. The data collection method is 

quantitative, with technical analysis using Confirmatory Factor Analysis (CFA). The results of the study 

showed that there were 11 factors formed from 7 variables that had been analyzed; these were the main 

factors formed in the analysis. In this case, schools can develop socialization activities, motivation regarding 

SMKS 1 Jakarta, majors, and information from the school environment, as well as support from the family 

environment, which will lead children to become enthusiastic and confident individuals to be able to have 

great motivation to learn, and a great deal of interest will also arise for students to be able to make decisions 

to choose at SMKS 1 Jakarta. 

Keywords: Factor Analysis, Confirmatory Factor Analysis (CFA), Student Interest, and Student Choice 

Decisions. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat siswa terhadap Keputusan memilih sekolah di SMKS 1 Jakarta (studi kasus di SMKS 1 Jakarta). 

Penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif dimana bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat dalam Keputusan memilih sekolah di SMKS 1 Jakarta. Populasi penelitian adalah 

responden siswa siswi SMKS 1 Jakarta yang berjumlah 204 orang. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner. Teknis analisis data dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 11 faktor yang terbentuk dari 7 variabel yang sudah dianalisis 

faktor utama yang terbentuk dalam analisis. Sekolah dalam hal ini dapat mengembangkan kegiatan 

sosialisasi, motivasi mengenai SMKS 1 Jakarta, jurusan, dan informasi dari lingkungan sekolah serta 

dukungan dari lingkungan keluarga akan membawa anak menjadi pribadi yang semangat dan percaya diri 

untuk dapat memiliki motivasi belajar dan kemauan yang besar akan timbul pula minat yang besar bagi siswa 

untuk dapat membuat Keputusan memilih di SMKS 1 Jakarta. 

Kata Kunci: Analisis faktor, Confirmatory Factor Analysis (CFA), Minat Siswa, dan Keputusan Memilih.
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I.  PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

instrumen utama dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Melalui pendidikan, individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

kompetensi yang diperlukan untuk 

menghadapi perubahan sosial, ekonomi, 

maupun perkembangan teknologi yang 

semakin pesat. Dalam konteks pembangunan 

nasional, pendidikan memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan daya saing bangsa serta 

menciptakan generasi yang mampu 

beradaptasi dengan dinamika global. Oleh 

karena itu, pemilihan lembaga pendidikan 

yang tepat menjadi keputusan penting bagi 

peserta didik dan keluarganya. 

Perkembangan dunia pendidikan di 

Indonesia telah melahirkan berbagai pilihan 

sekolah yang menawarkan keunggulan 

masing-masing. Kondisi ini menyebabkan 

persaingan antar lembaga pendidikan 

semakin tinggi, terutama pada jenjang 

pendidikan menengah kejuruan. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah 

satu pilihan yang diminati karena berorientasi 

pada pengembangan kompetensi kerja dan 

kesiapan memasuki dunia industri. 

Keberhasilan suatu SMK dalam menarik 

minat siswa tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas akademik, tetapi juga oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi proses pengambilan keputusan 

calon peserta didik. 

SMKS 1 Jakarta merupakan salah satu 

lembaga pendidikan kejuruan yang 

mengalami perkembangan jumlah peserta 

didik dalam beberapa tahun terakhir. 

Peningkatan jumlah siswa tersebut 

menunjukkan adanya daya tarik tertentu yang 

dimiliki sekolah sehingga mampu 

memengaruhi keputusan siswa untuk 

memilih sekolah tersebut. Di sisi lain, 

keputusan memilih sekolah merupakan 

proses yang kompleks karena melibatkan 

berbagai pertimbangan seperti dukungan 

keluarga, lingkungan sosial, bakat, pelayanan 

sekolah, biaya pendidikan, serta kesesuaian  

 

 

 

program studi dengan minat dan tujuan karier 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan 

oleh Ajzen dan Fishbein sebagai landasan 

teoritis. Teori ini menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat 

yang terbentuk melalui sikap individu 

terhadap suatu tindakan dan norma subjektif 

yang berasal dari lingkungan sosial. Dalam 

konteks pemilihan sekolah, siswa tidak hanya 

mempertimbangkan keinginannya sendiri, 

tetapi juga mempertimbangkan pandangan 

orang tua, teman, guru, maupun pihak lain 

yang dianggap penting dalam kehidupannya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi minat siswa dalam memilih 

SMKS 1 Jakarta serta menentukan faktor 

yang paling dominan dalam membentuk 

keputusan tersebut. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan strategi pemasaran 

pendidikan dan peningkatan kualitas layanan 

sekolah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu 

memberikan gambaran objektif mengenai 

hubungan antar variabel yang diteliti melalui 

pengukuran yang sistematis dan terstruktur. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada siswa SMKS 1 Jakarta. 

Jumlah responden sebanyak 204 siswa 

yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen kuesioner dengan 

skala Likert lima poin, mulai dari sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju. 

B. Kajian Literatur 

Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan 

pertama yang berperan dalam pembentukan 

karakter, nilai, dan pola pikir individu. Orang 

tua memiliki pengaruh yang besar terhadap 
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keputusan pendidikan anak melalui 

dukungan moral, arahan, komunikasi, dan 

penyediaan sumber daya pendidikan. 

Menurut Rosyada (2022), budaya 

komunikasi dalam keluarga mampu 

menciptakan hubungan yang kuat sehingga 

memengaruhi pengambilan keputusan anak. 

Faktor Non-Keluarga 

Faktor non-keluarga mencakup 

lingkungan sekolah, teman sebaya, guru, 

masyarakat, dan berbagai pihak di luar 

keluarga inti. Lingkungan sosial tersebut 

berperan dalam membentuk persepsi, 

motivasi, dan preferensi siswa terhadap suatu 

sekolah. Wening (2012) menyatakan bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial selalu 

dipengaruhi oleh interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Faktor Bakat 

Bakat merupakan kemampuan alami 

yang dimiliki seseorang dan menjadi dasar 

dalam menentukan pilihan pendidikan 

maupun karier. Individu yang memahami 

bakatnya cenderung lebih mudah 

menentukan jurusan dan sekolah yang sesuai 

dengan potensinya. Guilford menjelaskan 

bahwa bakat mencakup dimensi intelektual, 

perseptual, dan psikomotorik. 

Faktor Pelayanan 

Kualitas pelayanan pendidikan 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

menarik minat siswa. Menurut Tjiptono, 

kualitas pelayanan mencakup reliability, 

responsiveness, assurance, empathy, dan 

tangible. Pelayanan yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan. 

Faktor Biaya Pendidikan 

Biaya pendidikan merupakan 

pertimbangan penting dalam memilih 

sekolah. Tingkat biaya yang dianggap sesuai 

dengan manfaat yang diperoleh akan 

meningkatkan minat masyarakat terhadap 

suatu institusi pendidikan. Pengelolaan biaya 

yang efektif juga menjadi indikator 

profesionalisme lembaga pendidikan. 

Faktor Peminatan 

Peminatan merupakan proses 

penyesuaian antara minat, bakat, 

kemampuan, dan tujuan karier peserta didik. 

Program pendidikan yang sesuai dengan 

peminatan siswa cenderung meningkatkan 

motivasi belajar dan keyakinan terhadap 

pilihan sekolah yang diambil. 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. 

Tahapan analisis meliputi uji KMO-MSA, 

communalities, total variance explained, 

scree plot, component matrix, rotated 

component matrix, dan component 

transformation matrix. 

 

III.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 
Hasil Communalities 
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Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Hasil pengujian pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

penelitian memenuhi syarat analisis faktor 

dengan nilai communalities di atas 0,50. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan variabel yang diukur. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Analisis Faktor 

Vari
abel 

Compo
nent 

Initial 
Eigen
value
s >1 
(%) 

Comp
onent 
Matrix 

Rot
ate
d 
Fac
tors 

Compo
nent 
Transfo
rmation 
Matrix 
(>0,5) 

Kelu
arga 

1 37,00
0 

0,671 - 0,504 

2 9,273 0,515 0,7
46 

0,972 

3 4,952 0,465 0,8
18 

0,512 

4 3,795 0,411 0,5
98 

0,669 

5 2,922 -0,411 0,6
54 

0,878 

6 2,657 0,485 0,7
25 

0,369 

Non 
Kelu
arga 

7 2,250 0,590 0,6
53 

0,690 

8 2,233 0,635 0,4
69 

0,505 

9 2,001 0,657 0,5
80 

0,306 

10 1,940 0,651 0,4
12 

0,389 

11 1,654 0,555 0,5
20 

0,569 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Analisis Total Variance Explained 

menghasilkan 11 faktor yang terbentuk dari 

63 indikator penelitian. Pada Tabel 2 sebelas 

faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue 

lebih besar dari 1 sehingga memenuhi syarat 

sebagai faktor yang layak dipertahankan. 

Faktor pertama memiliki kontribusi terbesar 

dalam menjelaskan variasi data dibandingkan 

faktor lainnya. 

 
Tabel 3 

Hasil Component Matrix detail 

Variabel 
Compone

nt 
Component 

Matrix 
Fakto
r ke- 

Keluarga 

1 0,671 1 

2 0,515 1 

3 
0,405 dan 

0,465 
8 dan 

11 

4 0,411 1 

5 -0,411 9 

6 0,485 1 

Total 7 
0,716 dan 

0,455 
1 dan 

4 

Non 
Keluarga 

8 0,590 1 

9 0,635 1 

10 0,657 1 

11 0,651 1 

12 0,555 1 

13 0,581 1 

14 0,636 1 

15 0,636 1 

16 0,654 1 

17 0,723 1 

18 0,597 1 

19 0,664 1 

20 0,702 1 

21 0,509 1 

22 0,673 1 

23 0,678 1 

24 0,642 1 

25 0,701 1 
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Total 26 0,930 1 

Bakat 

27 0,670 1 

28 
0,635 dan -

0,484 
1 dan 

3 

29 
0,608 dan -

0,521 
1 dan 

3 

30 
0,614 dan -

0,443 
1 dan 

3 

31 0,687 1 

32 0,683 1 

33 
0,660 dan -

0,423 
1 dan 

3 

34 
0,608 dan -

0,489 
1 dan 

3 

Total 35 
0,814 dan -

0,501 
1 dan 

3 

Pelayana
n 

36 
0,733 

1 

37 
0,727 1 

38 
0,711 1 

39 
0,723 1 

40 
0,732 1 

41 
0,761 1 

42 
0,622 1 

43 
0,671 1 

Total 44 
0,914 1 

Biaya 
Pendidika

n 

45 
0,562 dan 

0,518 
1 dan 

5 

46 
0,577 dan 

0,585 
1 dan 

5 

47 
0,544 dan 

0,438 
1 dan 

5 

48 
0,622 1 

49 
0,678 1 

Total 50 
0,798 dan 

0,511 
1 dan 

5 

Peminata
n 

51 
0,730 2 

52 
0,802 2 

53 
0,727 2 

54 
0,785 2 

55 
0,791 2 

56 
0,690 2 

57 
0,710 2 

58 
0,760 2 

Total 59 
0,941 2 

 
Keputusa
n Memilih 

60 
0,463 dan 

0,444 
1 dan 

4 

61 
0,515 dan 

0,456 
1 dan 

4 

62 
0,585 dan 

0,535 
1 dan 

4 

Total 63 
0,649 dan 0,59

4 
1 dan 

4 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Pada Tabel 3 hasil Component Matrix 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

penelitian memiliki factor loading yang 

memenuhi batas minimum 0,40. Variabel 

keluarga menunjukkan korelasi yang kuat 

terhadap faktor utama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dukungan orang tua, 

komunikasi keluarga, serta keterlibatan 

keluarga dalam proses pendidikan menjadi 

faktor yang sangat menentukan minat siswa 

dalam memilih sekolah. 

Variabel non-keluarga juga 

menunjukkan kontribusi yang sangat kuat. 

Pengaruh teman sebaya, guru, lingkungan 

sekolah, dan masyarakat menjadi sumber 

informasi yang membantu siswa dalam 

mengevaluasi alternatif pilihan sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan Theory of 

Reasoned Action yang menempatkan norma 

subjektif sebagai salah satu penentu perilaku 

individu. 

Variabel bakat menunjukkan bahwa 

kesesuaian antara kemampuan alami siswa 

dengan program pendidikan yang ditawarkan 

sekolah turut memengaruhi keputusan 

pemilihan sekolah. Siswa cenderung memilih 

sekolah yang dianggap mampu 

mengembangkan potensi dan kompetensi 

yang dimiliki. 

Pada variabel pelayanan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

layanan pendidikan menjadi pertimbangan 

penting bagi siswa dan orang tua. Pelayanan 

administrasi, fasilitas pembelajaran, 

kompetensi guru, serta lingkungan sekolah 

yang kondusif mampu meningkatkan daya 

tarik sekolah. 
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Variabel biaya pendidikan juga 

memberikan pengaruh terhadap minat siswa. 

Biaya yang dianggap sesuai dengan kualitas 

layanan dan fasilitas yang diberikan akan 

meningkatkan persepsi positif terhadap 

sekolah. Sebaliknya, biaya yang dianggap 

terlalu tinggi dapat menjadi hambatan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Sementara itu, faktor peminatan 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan 

keputusan memilih sekolah. Program 

keahlian yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja dan minat siswa menjadi salah 

satu alasan utama dalam menentukan pilihan 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor keluarga dan 

non-keluarga merupakan faktor yang paling 

dominan dibandingkan faktor lainnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa keputusan 

memilih sekolah bukan hanya merupakan 

keputusan individu, tetapi juga hasil interaksi 

antara individu dengan lingkungan sosialnya. 

 

IV.  KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi minat siswa dalam memilih 

SMKS 1 Jakarta. Berdasarkan hasil analisis 

Confirmatory Factor Analysis (CFA), 

diketahui bahwa faktor keluarga, faktor non-

keluarga, faktor bakat, faktor pelayanan, 

faktor biaya pendidikan, dan faktor 

peminatan memiliki pengaruh terhadap minat 

siswa dalam memilih sekolah. 

Analisis menghasilkan 11 faktor utama 

yang mampu menjelaskan variasi data 

penelitian. Dari seluruh variabel yang 

dianalisis, faktor keluarga dan non-keluarga 

merupakan faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi keputusan siswa 

memilih SMKS 1 Jakarta. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga, 

pengaruh teman sebaya, guru, dan 

lingkungan sosial memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses pengambilan 

keputusan pendidikan. 

Implikasi penelitian menunjukkan 

bahwa pihak sekolah perlu meningkatkan 

keterlibatan orang tua, memperkuat 

hubungan dengan masyarakat, meningkatkan 

kualitas pelayanan pendidikan, serta 

mengembangkan program peminatan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan dunia 

kerja. Dengan demikian, sekolah dapat 

meningkatkan daya saing sekaligus 

mempertahankan minat calon peserta didik 

pada masa yang akan datang. 
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